ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
Dalam Membentuk Karakter Siswa di SMAN 1 Boyolangu Tulungagung” ini
ditulis oleh Emir Thobroni, NIM. 17201153277, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung yang dibimbing oleh Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I.
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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa
keberadaan pembina OSIS pada sebuah organisasi kesiswaan di sekolah memiliki
tanggungjawab untuk dapat memainkan perannya sebagai pembina agar sumber
daya manusia menjadi wujud nyata yang bermanfaat. Kemampuan melakukan
peran yang dimiliki oleh pembina OSIS melalui berbagai macam cara pemeranan.
Kehadiran peran pembina OSIS dengan kemampuan sebagai preceptor
(pembimbing), motivator (pemotivasi), dan evaluator (pengevaluasi) dapat
mendorong terbentuknya karakter siswa SMAN 1 Boyolangu.

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran pembina
sebagai Preceptor organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dalam membentuk
karakter siswa di SMAN 1 Boyolangu Tulungagung tahun pelajaran 2019-2020?
(2) Bagaimana peran pembina sebagai Motivator organisasi siswa intra sekolah
(OSIS) dalam membentuk karakter siswa di SMAN 1 Boyolangu Tulungagung
tahun pelajaran 2019-2020? (3) Bagaimana peran pembina sebagai Evaluator
organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dalam membentuk karakter siswa di SMAN
1 Boyolangu Tulungagung tahun pelajaran 2019-20207.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui peran pembina sebagai
Preceptor organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dalam membentuk karakter siswa
di SMAN 1 Boyolangu Tulungagung tahun pelajaran 2019-2020, (2) Untuk
mengetahui peran pembina sebagai Motivator organisasi siswa intra sekolah (OSIS)
dalam membentuk karakter siswa di SMAN 1 Boyolangu Tulungagung tahun
pelajaran 2019-2020, (3) Untuk mengetahui peran pembina sebagai Evaluator
organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dalam membentuk karakter siswa di SMAN
1 Boyolangu Tulungagung tahun pelajaran 2019-2020.

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipatif
(participant observation), wawancara mendalam (indept interview), dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
perpanjangan penelitian, ketekunan pengamat, triangulasi (triangulasi sumber,
triangulasi teknik), dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembina OSIS SMAN 1 Boyolangu
dapat melaksanakan perannya dengan tepat. Dapat emberikan bimbingan ke OSIS
terkait kegiatan yang baik ditambah dengan pembiasaan baik untuk selalu bersikap
religius dengan sholat berjamaah dan berinfagq. Hingga akhirnya peran Preceptor



yang dilakukan dengan baik bisa memberikan implikasi yang baik pula untuk
Pengurus OSIS. (2) Pembina OSIS SMAN 1 Boyolangu mampu menjalankan
perannya untuk menjadi motivator yang baik untuk pengurus OSIS maupun siswa
secara umum. Kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS penuh dengan rangkaian yang
runtut, inovatif dan bernilai pendidikan. Disertai juga dengan sikap atau karakter
siswa yang tertib dan aktif dalam berbagai kegiatan sekolah. Maka melihat hal
tersebut dapat disimpulkan Pembina OSIS SMAN 1 Boyolangu telah menjalankan
perannya sesuai dengan teori motivasi. (3) Pembina OSIS di SMAN 1 Boyolangu
telah melakukan peran evaluator dengan adanya rapat evaluasi yang dilakukan di
setelah kegiatan terlaksana sampai ke pengadaan arsip dan dokumentasi kegiatan
yang dilaksanakan oleh OSIS menjadi lembar pertanggung jawaban. Itu yang
menjadi bahan penilaian Pembina OSIS. Baru setelah itu ada kritik saran dan
masukan sebagai upaya peningkatan kegiatan menjadi lebih baik lagi.
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ABSTRACT
This thesis with the title "The Role of Intra-School Student Organization
(OSIS) Guidance in Forming Student Character at SMAN 1 Boyolangu
Tulungagung™ was written by Emir Thobroni, NIM.17201153277, Department of
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic Institute (IAIN) Tulungagung supervised by Prof. Dr. Hj. Binti Maunah,
M.Pd.I.
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The research in this thesis is motivated by a phenomenon that the existence
of an OSIS coach in a student organization in a school has the responsibility to be
able to play its role as a coach so that human resources become useful tangible
forms. The ability to perform the role that the student council coach has through
various ways of acting. The presence of the role of the student council coach with
the ability as preceptor (supervisor), motivator (motivator), and evaluator
(evaluator) can encourage the character formation of students of SMAN 1
Boyolangu.

The research focus of this research is (1) What is the role of the supervisor as
the preceptor for intra-school student organizations (OSIS) in shaping the character
of students at SMAN 1 Boyolangu Tulungagung in the 2019-2020 academic year?
(2) What is the role of the supervisor as a Motivator for the intra-school student
organization (OSIS) in shaping the character of students at SMAN 1 Boyolangu
Tulungagung for the 2019-2020 academic year? (3) What is the role of the
supervisor as an intra-school student organization evaluator (OSIS) in shaping the
character of students at SMAN 1 Boyolangu Tulungagung for the 2019-2020
academic year?

The objectives of this study were (1) To determine the role of the coach as a
preceptor for intra-school student organizations (OSIS) in shaping the character of
students at SMAN 1 Boyolangu Tulungagung for the 2019-2020 academic year, (2)
To determine the role of the supervisor as a Motivator for intra-school student
organizations (OSIS). in shaping the character of students at SMAN 1 Boyolangu
Tulungagung for the 2019-2020 academic year, (3) To determine the role of the
supervisor as an intra-school student organization evaluator (OSIS) in shaping the
character of students at SMAN 1 Boyolangu Tulungagung in the 2019-2020 school
year.

The research design used a qualitative approach and the type of research used
in this research was field research in the form of case studies. Methods of data
collection using the method of observation, interviews, and documentation. Data
analysis techniques used data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Meanwhile, checking the validity of the data used research extension,
observer persistence, triangulation (source triangulation and technical
triangulation), peer checking.

The results showed that: (1) The student council coach of SMAN 1
Boyolangu can carry out their roles appropriately. Can provide guidance to the
student council regarding good activities coupled with good habituation to always
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be religious by praying in congregation and giving donations. Until finally the role
of a well-executed Preceptor can have good implications for the Student Council
Management. (2) The student council coach of SMAN 1 Boyolangu is able to carry
out his role to be a good motivator for student council administrators and students
in general. The activities carried out by the OSIS are full of coherent, innovative
and educational value sequences. Also accompanied by the attitude or character of
students who are orderly and active in various school activities. So seeing this, it
can be concluded that the Student Council of SMAN 1 Boyolangu has carried out
its role in accordance with the theory of motivation. (3) The student council
supervisor at SMAN 1 Boyolangu has played the role of an evaluator with an
evaluation meeting that was held after the activities were carried out to the
procurement of archives and documentation of activities carried out by the Student
Council as an accountability sheet. That is the material for the assessment of the
Student Council Advisor. Only after that was there criticism of suggestions and
input as an effort to increase activities for the better.
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